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Abstract 
Two different process configurations, simultaneous saccharification and fermentation (SSF) and 

separate hydrolysis and fermentation (SHF), were compared for ethanol production from solid waste o f tapioca 
(onggok). Optimization modeling using Response Surface Methodology (RSM) fo r glucoamylase and 
ammonium sulfate concentration in both of SSF and SHF were carried out to obtain optimal concentration of 
ethanol production. The optimum condition was achieved using 0.025 % v/v of glucoamylase and 0.096% w/ v 
of ammonium sulfate for SHF. In contrast, the optimum condition for SSF was 0.020 % v/ v of glucoamylase 
and 0.155% w/v of ammonium sulfate. The model predicted SHF processing to be super ior. The superiority of 
S HF over SSF was confirmed experimentally, the result showed ethanol yield of SHF was 17.817 g/L and 
ethanol yield of SSF was 9.52 g/L. A high similarity was observed between the predicted and experimental 
results, demonstrating the accuracy of the model. 
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PENDAHULUAN 
Pada dekade terakhir, peningkatan 

kebutuhan akan bahan bahan bakar dan 

perhatian pada sektor lingkungan telah 

mendorong pengembangan produksi bahan 

bakan terbarukan seperti etanol sebagai 

pengganti bahan bakan minyak (BBM) (Patil 

er al, 2008; Bai et al, 2008; Widianta, 2008). 

Bioetanol memiliki kelebihan dibanding 

dengan BBM, diantaranya memiliki 

kandungan oksigen yang lebih tinggi (35%) 

sehingga terbakar lebih sempurna, bemilai 

oktan lebih tinggi (118) dan lebih ramah 

lingkungan karena mengandung emisi gas CO 

lebih rendah 19-25% (Sarjoko, 1991). 

Bioetanol dapat diproduksi dari berbagai 

substrat, salah satunya adalah substrat berbasis 

pati. Pati dapat dihidrolisis menjadi gula 

sederhana melalui proses kimiawi ataupun 

enzimatis. Saat ini, proses hidrolisis secara 
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enzimatis lebih banyak dipilh 

menghasilkan produk yang lebih 

kondisi reaksi yang lebih mild dan 

menghasilkan produk samping yang 

menghambat pertumbuhan 

(Dincbas and Demirkan, 2010). 

Produksi etan ol dengan 

bahan baku hasil pertanian dan 

akan menimbulkan 

kebutuhan produksi 

penggunaan sebagai bahan pangan dan 

(Sarjoko, 1991). Oleh karena itu, 

dilakukan upaya mencari bahan 

alterna tif lain dari sektor non-pangan 

pembuatan etanol. Salah satu substrat 

pati yang dapat digunakan untuk 

etanol adalah o nggok. Onggok 

limbah padat dari industri tepung 

yang menggunakan ubi kayu sebagai 

bakunya (Rahmasari, 2000). Selama 


